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ABSTRACT 

 

MANUFACTURING OF DIMETILETER (C2H6O) FROM METANOL 

(CH3COOH) WITH CAPACITY 15.000 TONS/YEAR 

Design of Reactor (RE-201) 

 

 

By 

 

ANGGI PRATIWI 

 

Dimetil eter (DME)  is one of the chemical industry products used as raw material 

for chemical industry, explosive dimetil sulfat ((CH3)2SO4), dimetil sulfit 

(C2H6S), asam asetat (CH3COOH) dan formaldehid (CH2O). On the 

Manufacturing of Dimetil eter was selected direct synthesis process that is more 

profitable in terms of economics and thermodynamics than other processes. 

 

This Plant is meant to produce 15.000 tons/year with operation time 24 hours/day 

and 330 days on a year. This Plant is planned to be built in Batakan, Kalimantan 

Timur. The bussines entity form of this plant is Limited Liability Company (Ltd) 

using line and staff organizational structure with 177 labors. 

 

From the economic analysis, it is obtained that :  

Fixed Capital Investment  (FCI)  = Rp 211.595.041.983,1770  

Working Capital Investment  (WCI)  = Rp   39.829.654.961,5391  

Total Capital Investment  (TCI)  = Rp 251.424.696.944,7160  

Break Even Point   (BEP)   = 44,34% 

Pay Out Time before taxes  (POT)b  = 2,11 years 

Pay Out Time after taxes  (POT)a  = 2,51 years 

Rate on investment after taxes            (ROI)a  = 25,11% 

Discounted Cash Flow              (DCF)  = 25,44% 

Shut Down Point               (SDP)  = 21,02% 

 

Consider the summary above, it is proper establishment of  Dimetil eter Plant is 

studied further, because the plant is profitable and has good prospects. 
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ABSTRAK 
 

PRARANCANGAN PABRIK DIMETILETER (C2H6O) DARI METANOL 

(CH3COOH) DENGAN KAPASITAS PRODUKSI 15.000 TON/TAHUN 

(Tugas Khusus Perancangan Reaktor (RE -201)) 

 

 

Oleh 

 

ANGGI PRATIWI 

 

 

 

Dimetil eter (DME) digunakan sebagai intermedate dalam industri kimia yaitu 

seperti pada industri dimetil sulfat ((CH3)2SO4), dimetil sulfit (C2H6S), asam 

asetat (CH3COOH) dan formaldehid (CH2O). Dalam Pra-Rancangan Pabrik 

Dimetil eter ini dipilih proses direct synthesis yang lebih menguntungkan dari segi 

ekonomi dan termodinamika dibandingkan proses lainnya. 

 

Kapasitas produksi pabrik direncanakan 15.000 ton/tahun dengan 330 hari kerja 

dalam 1 tahun. Lokasi pabrik direncanakan didirikan di Batakan, Propinsi 

Kalimantan Timur. Tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak 177 orang dengan 

bentuk badan usaha Perseroan Terbatas (PT) yang dipimpin oleh seorang Direktur 

Utama yang dibantu oleh Direktur Produksi dan Direktur Pemasaran dan 

Keuangan dengan struktur organisasi line and staff. 

 

Dari hasil perhitungan evaluasi ekonomi diperoleh: 

Fixed Capital Investment  (FCI)  = Rp 211.595.041.983,1770  

Working Capital Investment  (WCI)  = Rp   39.829.654.961,5391  

Total Capital Investment  (TCI)  = Rp 251.424.696.944,7160  

Break Even Point   (BEP)   = 44,34% 

Pay Out Time before taxes  (POT)b  = 2,11 tahun 

Pay Out Time after taxes  (POT)a  = 2,51 tahun 

Rate on investment after taxes            (ROI)a  = 25,11% 

Discounted Cash Flow              (DCF)  = 25,44% 

Shut Down Point               (SDP)  = 21,02% 

 

Mempertimbangkan rangkuman di atas, sudah selayaknya pendirian pabrik 

Dimetil eter ini dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntungkan 

dan mempunyai prospek yang baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan pertumbuhan penduduknya yang sangat 

pesat. Laju pertumbuhan penduduk Indonesia yang sangat besar mengakibatkan 

tingkat konsumsi akan bahan bakar juga semakin meningkat. Sebagian besar 

bahan bakar di Indonesia berasal dari minyak bumi, namun cadangan minyak 

bumi di Indonesia dari tahun ke tahun semakin menipis dan diperkirakan 

beberapa tahun lagi akan menjadi net importer minyak. Oleh karena itu, 

Indonesia berusaha semaksimal mungkin untuk mengatasi hal tersebut yaitu 

dengan memanfaatkan gas sebagai bahan bakar minyak. Salah satu senyawa 

yang dapat digunakan sebagai pengganti bahan bakar minyak adalah dimetil 

eter (DME).   

Dimetil eter (DME) adalah senyawa organik ester dengan rumus kimia 

CH3OCH3. Nama lain dimetil eter adalah methyl ether atau methyl oxide. Pada 

keadaan normal (suhu dan tekanan lingkungan) dimetil eter berwujud gas, 

sedangkan pada tekanan tinggi dimetil eter berwujud cair. Secara fisik, DME 
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dalam wujud gas merupakan gas yang tidak berwarna, tidak beracun, dan tidak 

berbau. Selain itu, DME dalam wujud gas bila dibiarkan di udara bebas tidak 

membentuk senyawa peroksida, sehingga tidak mengakibatkan efek rumah 

kaca.  

Dimetil eter (DME) merupakan bahan aditif yang baik dan tidak menimbulkan 

korosi pada logam. Dimetil eter (DME) digunakan sebagai intermedate dalam 

industri kimia yaitu seperti pada industri dimetil sulfat ((CH3)2SO4), dimetil 

sulfit (C2H6S), asam asetat (CH3COOH) dan formaldehid (CH2O). Selain itu, 

DME digunakan sebagai aerosol propellant untuk industri kosmetik, industri 

obat nyamuk, serta untuk aerosol propellant pada industri cat karena tidak 

menimbulkan racun, lebih ramah lingkungan serta mudah ditransportasikan dan 

disimpan (International DME Association, 2005). Dimetil eter (DME) 

merupakan bahan bakar ramah lingkungan sebagai alternatif untuk 

menggantikan bahan bakar diesel dan LPG. DME memiliki sifat yang serupa 

dengan LPG, sehingga dapat langsung digunakan sebagai sumber energi 

peralatan rumah tangga, pengemasan dan pendistribusiannya mudah. Saat ini 

penggunaan DME sangat prospektif sebagai bahan aditif yang ditambahkan ke 

minyak solar untuk kendaraan diesel karena kemampuannya dalam 

meningkatkan cetane number. Selain itu DME juga menghasilkan asap yang 

sedikit dan juga tidak menimbulkan suara yang bising pada mesin kendaraan 

diesel.  
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Beberapa penggunaan DME saat ini beserta persentasenya. 

Tabel 1.1 Aplikasi Dimetileter 

Aplikasi Dalam Berbagai Produk Pemakaian 

Hair spray 48% 

Spray paint 6% 

Insektisida 6% 

Zat adesi 5% 

Feedstocks 31% 

Bahan perekat 5% 

 

Pabrik pembuatan dimetil eter (DME) yang telah ada di Indonesia dikelola oleh 

PT. Bumi Tangerang Gas Industri dan sebagian masih di impor dari Amerika 

Serikat, Jepang, China, Inggris, dan Taiwan (Deperin, 2006). Oleh karena itu, 

perlu didirikan pabrik DME di Indonesia untuk memenuhi kebutuhan DME 

dalam negeri.  

Dengan didirikannya pabrik dimetil eter (DME) di Indonesia diharapkan 

mampu memberikan keuntungan-keuntungan sebagai berikut: 

a. Menambah sumber devisa negara 

Orientasi pemenuhan produk agar DME dapat memenuhi kebutuhan dalam 

negeri, sehingga mengurangi ketergantungan impor. 

b. Membuka lapangan kerja baru dalam dan pemerataan perekonomian 

masyarakat Indonesia. 

c. Dapat membuka peluang bagi berdirinya industri lain yang menggunakan 

DME sebagai bahan baku. 

d. Menghemat cadangan minyak bumi di Indonesia 
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1.2 Kegunaan Produk 

Dimetil eter (DME) banyak digunakan dalam industri kimia antara lain : 

a. Sebagai aerosol propellant. 

b. Sebagai bahan bakar ramah lingkungan untuk menggantikan bahan bakar 

diesel dan LPG. 

c. Sebagai intermedate dalam industri kimia yaitu seperti pada industri dimetil 

sulfat, dimetil sulfit, asam asetat dan formaldehid. 

d. Zat aditif pada bahan bakar  untuk mesin diesel karena memiliki volatilitas 

dan cetane number yang tinggi. 

 

1.3 Ketersediaan Bahan Baku 

Pada pembuatan dimetil eter (DME) ini, digunakan bahan baku berupa metanol. 

Metanol yang digunakan sebagai bahan baku utama berasal dari PT. Kaltim 

Methanol Industry di Bontang, Kalimantan Timur dengan kapasitas produksi 

660.000 ton per tahun. Dengan demikian ketersediaan bahan baku tidak 

menjadi masalah karena cukup tersedia dan mudah diperoleh. 

 

1.4 Analisa Pasar 

1.4.1 Harga Bahan Baku dan Produk 

Berikut ini perbandingan harga bahan baku dan harga dimetil eter 

(DME) pada tahun-tahun terakhir. 

 



5 
 

Tabel 1.2 Harga Bahan Baku dan Produk 

Jenis Harga (Rp) 

Dimetil eter (DME) 35.567,/kg 

Metanol 6.133,88/kg 

Katalis Alumina silika (γ-Al2O3) 20.913,69/kg 

Sumber : www.alibaba.com 

 

1.4.2 Kebutuhan Pasar  

Kebutuhan dimetil eter (DME) di Indonesia selama ini bersumber dari 

dalam negeri dan luar negeri (impor), namun sebagian besar dipenuhi 

dengan mengimpor dari negara-negara lain. Jumlah impor dimetil eter 

(DME) di Indonesia pada beberapa tahun terakhir adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 1.3 Data Import Dimetil Eter (DME) di Indonesia 

Tahun Impor (Ton/Tahun) 

2012 6.054,347 

2013 6.369,689 

2014 6.865,375 

2015 7.754,129 

2016 9.003,478 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2017 
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Di Indonesia pabrik dimetil eter (DME) hanya dikelola oleh PT. Bumi 

Tangerang Gas Industri dengan kapasitas produksi 3000 ton per tahun, 

sehingga untuk memenuhi kebutuhan DME dalam negeri diperoleh dari 

impor. Dari data di atas, dengan menggunakan pendekatan regresi linier 

diperkirakan pada tahun 2023 kebutuhan impor DME di Indonesia 

adalah sebesar 13.765 ton per tahun. Sehingga kapasitas pabrik 

pembuatan DME ini direncanakan adalah sebesar 15.000 ton per tahun 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan di Indonesia dan jika berlebih akan 

di ekspor ke negara yang membutuhkan. 

 

1.5 Kapasitas Perancangan 

Kapasitas produksi dapat diartikan sebagai jumlah maksimum produk yang 

dapat diproduksi dalam satuan waktu tertentu. Pabrik akan berusaha untuk 

mendapatkan kapasitas produksi optimum yang direncanakan yaitu sebesar 

dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut: 

1.5.1 Impor Dimetil Eter(DME) di Indonesia 

Kebutuhan impor dimetil eter (DME) di Indonesia setiap tahunnya selalu 

mengalami kenaikan, hal tersebut ditunjukan pada Tabel 1.3 (hal 5). Jika 

data pada Tabel 1. diplotkan, maka didapatkan kurva seperti berikut ini : 
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Gambar 1.1 Kurva Impor Dimetil Eter (DME) di Indonesia  

 

Dari Gambar 1.1 dapat diperoleh kebutuhan impor dimetil eter (DME) 

dengan menghitung menggunakan metode linier yaitu sebagai berikut : 

y = 728,2 x + 5024,7 

Dari persamaan diatas diketahui bahwa kebutuhan impor dimetil eter 

(DME)  di Indonesia tahun 2023 (tahun ke-12) adalah : 

y = 728,2 x + 5024,7 

y = 728,2 (12) + 5024,7 

y = 8738,4 

y = 13.765 ton per tahun 

 

y = 728,2x + 5024,7 
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Berdasarkan persamaan diatas, impor dimetil eter (DME) tahun 2023 

diperkirakan mencapai 13.765 ton per tahun. Sehingga kapasitas pabrik 

pembuatan DME ini direncanakan adalah sebesar 15.000 ton per tahun 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan di Indonesia dan jika berlebih akan 

di ekspor ke negara yang membutuhkan. 

 

1.6 Lokasi Pabrik 

Pemilihan lokasi pabrik merupakan hal yang sangat penting, sehingga dilakukan 

perhitungan yang baik dan sesuai, secara ekonomis dan teknis, tanpa 

mengabaikan keadaan sosial dan kemungkinan dimasa mendatang. Pabrik 

dimetil eter (DME) akan dibangun di daerah Sebulu, Kabupaten Kutai 

Kartanegara, Kalimantan Timur. 

Dasar Pertimbangan utama yang diambil dalam pemilihan lokasi pabrik adalah : 

1. Bahan baku 

Beroperasinya suatu pabrik sangat tergantung pada ketersediaan bahan baku. 

Oleh karena, itu bahan baku sangat penting dalam pengoperasian pabrik. 

Jarak antara tempat produksi dengan sumber bahan baku sangat 

mempengaruhi keuntungan perusahaan, terutama dari segi biaya. Oleh 

karena itu, sebaiknya pabrik didirikan dekat dengan sumber bahan baku 

supaya dapat menghemat biaya transportasi, mengurangi resiko terjadinya 

kerusakan bahan baku dan lebih terjangkau dalam mengendalikan 

keamannanya, sehingga proses produksi akan lancar. Pabrik dimetil eter 

(DME) menggunakan bahan baku utama yaitu metanol. Metanol diperoleh 
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dari PT. Kaltim Methanol Industry (KMI) yang berlokasi di Bontang, 

Kalimantan Timur dengan kapasitas produksi sebesar 660.000 ton per tahun.  

2. Pemasaran Produk 

Pemasaran produk dimetil eter (DME) direncanakan untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri.  

3. Transportasi 

Sarana transportasi darat yang memadai dan dekat dengan sumber bahan 

baku serta terletak didekat sungai, sehingga dapat dibangun suatu pelabuhan 

untuk pemasaran produk dapat berlangsung dengan mudah. 

4. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan hal yang cukup penting untuk menunjang 

kelancaran proses produksi. Tenaga kerja yang dibutuhkan adalah tenaga 

kerja yang berpendidikan menengah atau kejuruan. Penyediaan tenaga kerja 

diperoleh dari Kalimantan Timur dan juga menarik tenaga kerja dari luar 

daerah, sehingga dalam perekrutan tenaga kerja tidak mengalami kendala. 

5. Utilitas 

Sarana-sarana pendukung seperti ketersediaan air, listrik, dan sarana 

pendukung lainnya perlu diperhatikan, sehingga proses produksi dapat 

berjalan dengan baik. Kebutuhan tenaga listrik diperoleh dari generator 

pembangkit listrik di pabrik. Kebutuhan air dapat diperoleh dari air sungai 

mahakam dan kebutuhan bahan bakar dapat diperoleh dari PT. Pertamina 

setempat. 

6. Letak Geografis 
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Daerah Kalimantan merupakan daerah yang tidak berpotensi gempa. 

Iklimnya tropis tidak banyak hujan, sehingga tidak banyak mengganggu 

proses yang ada di dalam pabrik. Selain itu, daerah tersebut bukan termasuk 

daerah dengan tingkat kesuburan tinggi, sehingga tidak mengganggu lahan 

pertanian. 

7. Sosial Masyarakat 

Pembangunan pabrik ini tidak akan menganggu kehidupan masyarakat 

lingkungan sekitar, karena daerah yang dipilih merupakan daerah kawasan 

industri. Selain itu kegiatan ekonomi, sosial kemasyarakatan dan hukum di 

Sebulu, Kalimantan Timur sudah cukup stabil, sehingga perizinan tentang 

pendirian pabrik dan pelaksanaanya relatif mudah. 

8. Kebijakan Pemerintah 

Pendirian pabrik perlu mempertimbangkan beberapa faktor kepentingan 

yang terkait kebijaksanaan pengembangan industri dengan pemerataan 

kesempatan kerja, kesejahteraan, dan hasil-hasil pembangunan. Daerah 

Sebulu merupakan kawasan industri, sehingga keberadaan pabrik tersebut 

tidak mengganggu atau merusak lingkungan sekitarnya. 
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BAB X 

 SIMPULAN  

 

 

Berdasarkan hasil  perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Prarancangan Pabrik Dimetileter dari Metanol dengan 

Kapasitas 15.000 ton per tahun layak untuk dikaji lebih lanjut. 
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